BAB I
PENDAHULUAN
I.1 LATAR BELAKANG

Dalam stuktur organisasi modern, komunikasi memegang peranan vang songat
penting dulam menentubkan efisiensi operasienal dan kinerja secarakeselurahun. Menum
(Aseria. 2013), komunikasi memiliki peranan penting dalam penyampaian informasi
guna memingkatkan Kinerja  karyawan. I{mer_:a. karvawan dipengaruhi oleh cam
penyampaian informasi alau cara aiasan dalamips
pengaruh terhadnp klnuqthryuwm WWIJMI: perusahaan dupat terjadi

v, dovarnand, dan Riicorial.
Komunikasi m%ﬂm‘ .lh komunikasi kebawuh merupakan komunikasi yang
biasanyi dilakukan oleh atasan kepada bawahan mlnm-_'llﬂ.pﬂnhiﬂ- tugas, mengatur
struegei informasi yang memiliki akan pengaruh tethadap kinegja karyawan. (Robbins,
m behavior, E{II'T] Komunikasi  deimmward m m;:f membani
1 '_ ikan kinerja karyawan dan menciptakan lingkungan m m“mn
Kumuﬁﬂi e yailukomunikesi vang difakukan dengan m;-im-n dari
WWMFL Jadi komunikasi dowsivand ini mempaknn }E[xh,i‘mumkasi
Wcrr!ﬂmu untuk menyampaikan kebijakan dari perusahaan dun informasi penting
|ninnya dml_w lebib tinggei menup ingkatan chmmﬁ:. kﬂll‘tml ini tidak
hn.n!llqi.rpeun dalam penyebaran informasi tetapi juga sebitgns
y&ngdqh berdamipak mgnlmmn padn kﬂpuam dan kmqgnm

Menurut (Smith J. B, 2018),
efektifits yang dampak ]ﬁlﬂﬂm kinerja ;ﬂh hym.n Mereka menekankan
pmtuugnﬂhﬁﬂh’}é@ﬂlﬂpﬂﬁﬁmmjemhmakm agarkaryawan dapat
bekerja secara efisien dan cfekif, Dengan eatln :_'_'lmmmikum ke bawah yang
efektif harus mampu mengatasi qr_rnun mlﬂ' ‘-3.rung dihadapi karyawan dengan

e ymnpr.':mn infomasi femyats miliki

memberikan informasi yang jelas, tepat waktu, dan relavan. Melalui komunikasi
dowmward  yang efektif, organisasi dapat memastikan bahwa karvowan memalomi
dengan baik tugas dan tanggpung jowab mereka tujuan orpanisasi, sera cars untuk
mencapal tujean tersebul. kepuasan komunikasi dowmward tercermin dalam presepsi
positif” karyawan terhadap kunlitas dan kuantitas informasi vong mereka terimadari
atasan. Ketika tim merasa puas dengan komunikasi don atosan, hal ind dapammeningkatkan
kinen tim  secarn  keseluruhan.organisasi  doapat  memasstikan  bohwae  karyawan
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memahami dengan baik tgas dan tanggung jawab merekn, lujuan organisasi, serta cam
untuk mencapai tujuan tersebul, kepuasan komunikesi dowsward tercermin dalam
presepsi positif karvawan terhadap kualitas dan kuantitas informasi yatg mereka terima
dari atssun. Ketika tim merasa puas dengan komunikasi dari atasan, hal ini dapat
meningkatkan kinerja tim secara keseluruhan,

Menurut {Rahim M. A 2013), "Leaders ‘commiunication competence and jewm
performance in diverse organizations! emvirommenis ” yang menyatakan bahwa:

“ Dewrmpward communication refers to rht‘iﬂ.lqmﬂmnr_m of messages fromsuperions o
subordinates in an organization. It i imporiant becanse it provides instructions,
directions, and "‘M HJNW m' M:-m;mrr arel  organizational
functioning. " Dengan Luta lain komunikasi ke bawal mengaeu pada penyebaran pesan
dari a{a_m'i-hpin MMMMMWIM Kmiiu_li-_wi penting karena

menyediakan instruks, asahas, dan unpan balik mengens |

nengenai Kinerjd yang melibatkan
alimn %ﬂnﬁ: dari tingkat Alasan iu-pudu t:nbkut yln. m fmﬂ!h.ummmt Robbins

meningkatkan efektiviius
kerjn Mﬂﬂjlmdwu.{u dalam organisesi. Hal ini karena Mmmmmw
memaﬂmm pesan vang disampaikan dapat dipabami dmunn_]élum:nma,
W d&ﬁ'm:.gu.mngi kesalahpahaman don meningkatkan Krw.n antar
individu. i

Sndungl:m menurut (Gremler, 2018) “Effective dowmward contmunication can

iR

imcroigse subardiptes  understanding of ﬂrgam*uﬂrmﬂf#ﬂ&. il m-‘“ﬂfj build
irwes i management, and promote emplovee Enmwmlﬂ sattsfaciton, "

Komunikasi _ ﬂﬂ# ‘efektif dapat  men ku pemahaman  bawahan
mmgem[him-ﬂm mw kﬂpn:rm 1ﬁu1:erhndap manajemen, dan
mendorong keterlibatan atasan pada tingkat Wdﬂnﬂ bekerja tim, Namun
pengiriman informasi yang laneer dari pimpinan kebawohannya, tim akan lebih
memahami armhan dan ujuan organisasi, serta tata cara keja yang haros diikuti.

Sehinggea akan menumbuhkan rasa percaya terhadap stasan.

Ketika tim memahami dan mempercayai atasannya, mereka cenderung lebih
terlibat dan puas dengan pekerjoon merekn. Namun komunikasi samgal besar sekali
dalam pengaruh komunikssi organisasi terutama dalam kinerja karyawan. Karena kinerja
karviwan yang akan menentukan keberhasilan sebuall perusahioan. Penelitian ini
menunjukan bahwa komunikasi yang efektif dapat menyebabkan ketidak puasan,
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kebingungan, dan penurunan kinerja. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Gin, 2021)
dapat menunjukan bahwa komunikssi yang kurang jelss dan terlambat sering kali
menjadi penyebab wtama ketidak puasan karyawan dan penurunan kinerja tim. Selain in,
dalam kontkes komunikost dewnward, penting juga untuk memperhatikan  peran
teknologi dalam memfasilitasi komunikasi. Menurut (Laudon, 2016}, perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampakyang signifikon dalam
meningkatkan efisiensi dan evektifitas komunikasi padaorganisesi

Pentingnya penerapan pola komunikasi dewgrwvard atau komunikasi ke bawah guna
memperbaiki kinerja :mw:ma dopat dilélukan disemun perusahasntidak terkecuali di
MOFM Jogja. Radio MO FM. Jogia memiliki peran penting dalam memberikan
informasi dan edukasi hﬂuﬁ w Seiring denan mnbungm eaman dan
nmmm.gﬁphﬂi-. pem.‘dilhn‘thﬂi di"’l‘n:lunesm plgnmgulumi berbagai perubahan.
Sah‘hmumwu untuk mening catk hun]nnqu_ndqﬂmwm melalui program
Mendeks Belujor Kampus “Merdeka (MBKM). Program MBKM dibuat untuk
nwnﬂq&m-mﬁm:swu kebebasan dalum menentukan M.M'mrﬂw din

nﬂm mereka untukmendapatkan peagalaman belajar di luar knmpus.

mmm ini berasal dari Kementrion Pendidikan don KebudayvaaaRepublik
Indonesia sebagai bagian dari reformasi pendidikan tinggi (Kemdikbud, 2021), Program
MBEM :ﬂWu muhasiswe wntuk mengambil e kalish di Tuge program
smﬁ;ﬁuﬁ r'.t‘w.mkn, baik di dalam negert maagun di Jw'mﬂmm mathasiswi
juga' diberi kesempaton untuk berpartisipasi dalum wwguﬂ non-akademik
yang WWM pada setiag omng. Menurut (Makarim N.
2020, dalas aniya, MBKM memiliki beberapa prinsip dasar yang harus diikuti
nlehnmlm m.mmm mnm.[:u_mm:g:ﬂa wakm dan sumber dava
dengan mandiri. Kedun, nmhnmwu mhmgkmrmw anketerumpilan sofy skilly

seperti komunikasi, Kerjosama, din Repemimpinan. Kefiga, mabasiswo diharapkan
mengembangkan minm dan bakat melalui berbagai aktivitas di luar kampus.

Oleh korena iu, adanya globalisasi dapat dipahami scbagai suatu proses yang
semakin menjadikan dunia semakin saling bergantung dan terintegritas dengan saling
mempengaruhi, Karena it diharspkon program MBKM akan membentu mahasiswa
menjadi individu yang kompeten dain siap bersaing di pasar global. Melalui keterlibatan
dalam program, mahasiswa diharapkan bisa mengembangkan diri secara komprehensif
dan menjadi apen perubahan yang memberikan kontribusi positif bagi Masyarakat
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(Makarim N. A, 2020).

Seperti yang dilakukan oleh perusohan Brodeasting Radio MOQFM berkolaborasi
dengan pemerintah dalam mendukung inisianf Merdeka Belyar Kampus Merdeka
(MBEM). MOFM juga menjalin Kerjusama dengan Kampus Merdeka yvang dimana
menerima mahasiswa MBEM dalam beberapa programnya. Tim MBEM merupakan tim
yang bernnggeung jawab dalammengelola program magang di Radio MOFM Jogja,
mereka memiliki peran penting dalam memastikan bahwao setiap mahasiswa magang
mendapatkanpengalaman ying berhargna dnnmuj dengan bidang studi mahasiswa. Tim
MBEM terdiri dari beberupa anggota, mm keahlian dan pengalamandalam
b-;danbhnudmmmmm:_ M be ab dalammengatur jadwal
migang, mu.q‘l:hﬂ p:rltnmhﬁw mﬁﬁm fmugang, seftamenberikan arahan dan
humhmg,n selama mm,&u}:ﬂg&uﬂb Ketiknadany s 'f&q.h[&KM dikarapkan
lﬂm magang d].h!!w'mba_ngknn keterampilar dﬂh. pmgﬂahua.u mereka
dﬂllm.ﬁnh'huﬂmmng Selain in, Tim MBWWM&MWn luss dengan
berbagai piliik terkait di industri broadeasting (Kebudayaag, 2022), '

mw sebogal bugian dari program stutiun radio, béftanggung jﬂﬂdﬂlum
mernneany dm melaksanakan progrank-progrm }uﬂgbefknnmbum pldlm stasiun
radio, W keberhasilan progrm ini sangat bergantung pada bugaimann atasan
n‘ﬁn}mnpm informasi, instruksi, danumpan balik kepada tim MBKM. Tantangan
kuﬂjgﬂ_ﬁusi’ vang dihadapi tim yaitu Ketidak jelasan pcmkmm penyanpaian
informesi, dan kurungnya umpan balik yang konstrubkoif dor atnsan.

Pada MQFM Jogja pembagian fugas dilakukan oleh Koordinator Tim MBKM untuk
ﬂm“ﬁmmmmw :mamg-lmmhnsﬁwu yang di koordinir
oleh mmmeM ada mﬁﬁmg bertugns untuk menjadi
jembatan antara Direktur Utama dengan Prodi Imwasj dan juga kepada Tim
MBKM. Sehingga dapat dilihat komunikasi dowmvand dopot menimbulkan berbugi

persoalon dalam suatu orgamsasi, seperti ketidak jelosan dalam tugas dan tanggung
jawab berkurangnya motivasi dan produktivitas, serta konflik antar anggota tim.

Ada beberupa penclition vang menvatakan bahwa temyata keberhasilan Kinerja
seseorang itu dipengrauhi oleh pola komunikasi yang bagus dari atasan kepada
bawahannya. Seperti yang dijelaskan oleh {Robbins, Essentials of organizational
behavior, 2017}, komunikasi yang baik anatara atasan dan bawnhan adalah salah satu
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faktor utama dalam mencapai tujuan organisasi. Padapenelitian vang telah dilakukan aleh
MNoviani, G., Umiyati. S, & Prihatiningtyas, S. (2022), dengan judul Pengaruh
Doveward Communication dan Kompensasi Terhodap Kepuasan Kerja Karyawan
Bagian Pengembanpgan Outlet Kantor Pos Cabang Utama Surabaya menghosilkan data
dengan melakukan wii F, ditermukan bahwa nilai F hitung sebesar 3,18 lebih besar dari
nilni F tabel sebesar 704,470 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05, Dari
hasil ini dopat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antar
Komunikasi Ke Bawah (X) terhadap K.:puu\w_{._erju Karyawan (Y secara bersamaan,
dengan koefisien determinasi sebesor 3.4% Dengan itu. komunikasi yang efektil’ dupat
memperkuat hubungan kerjn, Miﬂmingkﬂman kepunsan kegja.
Selain i, w yaq# baik .ﬁ'ﬂﬂ dapal mempercepat pertukaran informasi,

Mhﬁihﬂr&nnmmmﬂ:m ktmmdhﬂn.mupun tim. Radio
MOQFM : qﬂi.hh sa]nhﬂmmu yang juga mendul Attys program pemerintah
sepﬂﬁm yang ada @i Rodio MOFM. A!mnm lhﬂ husil_observasi yang
d:hhthmﬂhm MBKM Radio pola komunikasi terjadi mm melalui
jembatan yaitu project Manager.

Pada radio MQFM komunikssi yang terjadi dari direkrur utama kepada project
manager. dalam menyampaikan informasi terhadap tim MBKM  dan jugﬂ dalam
putmbnm Hm. Akan teiapi, direkiur utima juga mélaeokan komtmikesi secara
langstilg kemr.lu.nm MBKM untuk melukukan pengecekanhasil progiam. Dengan itu,
perbedaan persepsi ini pada akhirys akan menimbulkan kesalabpahisman dan terjadi
distori pesan safu sama lnin dalam komunikas:. Begitu pula, komunikas: yang efektif
sungat pﬁnﬁ&. dulam sebush organisasi. Akan f.m,ﬂ, sering kali dalam proses
komunikasi terjadi mﬁ:@mlﬂm[ ldnn}rqmumm dalam interpretas
antani orang yangmengirim pesan dan umnﬁyug_m pesan, sera penggunman
bahasy yang tidak terdefinisi dengan jelas (Kanda, A. S, & Yunita, N. R, 2024).

Komunikasi dowmward merupakan proses komunikasi yvang terjadi dari pimpinan ke

bawahan dalam suatu entitas organisasi. Penelitian ini ingin melihat apakah komunikasi

dovwpwand dapat berdampak pada visi misi MBKM. Dalam situasi ini, uniuk melihat

pengaruh komunikasi  devpward berkaitan  dengan  program  MBKM  yang

mengoptimalkan magang. Apabila komunikasi dowrward juga dapat mempengaruhi

program MBEKM yang meningatkan efektifitus magang. Dengan komunikasi dovwsnvard

vang efektif, intomasi terkait program magang di dalam MBEM dapat disampaikan
b



dengan jelas kepada mahasiswa dan perusahaan. Hal ind dapat meningkatkan keterlibatan
mahosiswe dalam progrom magong, sehingea twjuan dar program MBKM untuk
memngkatkan efekiivitas magang dapat tercapan.

Dari pengertian di atas behwa kinerja karyowan it berpengaruh besar terhadap
keberlangsungan organisasi. Karena untuk menjalankan tjuan organisasi perlu yang
namanya komunikssi yang jelas ke pada para karyawanya terutama pada kinerja
karvawannya. Dan pemoparan diates peneliti tertarik untuk  meneliti melokukan
penelitian dengan judul “Pengarub TingkatKepuasan Komunikasi Dewnward Terhadap
Kinerja Tim MBKM Radio MOQFM Juﬂ'.l"

1.2 RUMUSAN MASALAH
Bagaimana M ‘Erpumn j'mmlkui denvmiid tqﬁuhp kinerju anggota tim
MBKM di Siatiun Radio MQ FM Jogja?

13 Tl:ﬂﬂﬂﬂhﬂmﬁﬂ

'ﬁﬂlm Penclitian ini uniuk mengetahui pengnrult_!w:='imjkaji terhadap
kinetfa Tim MBKM MOQFM. Yang memiliki nilai virian kepussan Komunikasi
alervirrvitetired Wi sengat puass, puas, sedang, tidak puss don sangal tidak puas: Sedangkan
kimerja ﬁﬁ-ﬁﬁﬂ-hﬂilﬂ. baik, sedang, buruk, dan sangatburuk,

1.4 MANFAAT PENELITIAN

141 Manfaat Teoritis

Pada penelitian ini menggunakan pendekatin feoritis yuity penelitian dapat
merancang Imranblca kanscptunl yang cocok m fenomens vang sedang
m g mw Secara empiris, ﬁi pgmum:tjm adalah untuk
WMﬂm&hﬂm ma#hunpm antar kepuasan
kommikﬂi - downward dan- ‘kinerja tim di dalam Konteks organisasi media.
terutama di Stasiun Radio MQ FM Jogja. ﬁdﬂm melakukan analisis yang
mendalam, diharapkan peneliti dapst memberikan wawosan  yang  lebih
mendalam  tentang bagaimana kepuasan komunikasi dapat mempengaruhi

semanpal kinerja anggots tim MBEM. Selain itu, peneliti jugs dapat membaniu
dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingknt kepuasan
komunikasi dowswaerd di stasiun radio tersebut, sehingga dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang cara mengdentifikasi kepuasan
komunikasi dalam tim MBKM.



1.4.2 Manfaat Prakiis
Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

2020) manfant prakitis merujuk pads keuntungan atau penerapan yang konkret

yang diperoleh dari suatu penelitian atau studi Khusus. Umumnya, manfiat
prakiis ini dibarapkan dapat membenkan | esimp vang nvata bagl  esimpulan

atnu bidang spesifik yang menjadi perhatian penelitian. Dari penelitian adalah

uniuk memberikan kontribusi nyaia dolom meningkatkan kinerja iim MBEM di
Stasiun Radio MQ FM Jogja melalui, pemahaman yang lebih baik tentang
pentingnya kepuasan komunikasi o i

Pembahusan dolam bab i mencangkup  informasi
mengenai konteks adalah menganalisis kebutuhan data dan
perencanaan program yang akan digunakan untuk menguji
metode yang di gunakan.

BABIV PEMBAHASAN
Pembalasan pada bab ini adalah hasil peneltian data
yang sudah dilakukan pengelolahon menggunskan SPSS.
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BABV PENUTUP
Pembahasan pada penutup yaitu | esimpulan sersa
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